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                                             ABSTRAK 

Latar blakang: Banyaknya pabrik-pabrik industri dan kendaraan bermotor yang 

setiap harinya selalu menghasilkan polutan yang mencemari udara bersih aktivi-

tas lalu lintas kendaraan bermotor di ruas jalan tersebut memberikan dampak 

negatif di sekitar lingkungan sepanjang ruas jalan utama pencemaran udara di 

daerah perkotaan. 

Tujuan: Untuk mengkaji serta menganalisa Pengaruh Kadar, No2, Pb, Co2, 

CO,Hc,di lingkungan. 

HASIL: Berdasarkan hasil analisa jurnal-jurnal penelitian terkait Analisis Polu-

tan Di Udara Yang Berasal Dari Gas Buang Kendaraan Bermotor   dengan Pen-

gukuran parameter kualitas udara ( NO2 ,Pb, CO2 , CO,HC dan SO2). maka di-

peroleh hasil total rata-rata (NO2=54.061244µg/m3), (Pb=6.37µg/m3), (CO2 

=24.33609PPM),(CO=3,403.31µ/m39PPM), (HC=3,149.903µg) dan 

(SO2=225.399µg/m3) Masalah pencemaran udara sampai pada tingkat yan 

mengkhawatirkan dengan semakin banyaknya zat-zat polutan yang dihasilkan 

dari kegiatan sehari-hari.  

Kesimpulan: Dari hasil analisa terkait Analisis polutan di udara yang berasal 

dari gas buang kendaraan bermotor dengan parameter NO2 ,Pb, CO2, CO,HC 

dan SO2 melebihi nilai abang batas.  
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                                         ABSTRACT 

Background: The large number of industrial factories and motorized vehicles that 

every day always produce pollutants that pollute the clean air, motorized vehicle 

traffic activities on these roads have a negative impact around the environment 

along the main roads of air pollution in urban areas. 

Purpose: To study and analyze the effect of levels, No2, Pb, Co2, CO, Hc, in the 

environment. 

RESULTS: Based on the results of the analysis of research journals related to the 

analysis of pollutants in the air from motorized vehicle exhaust gas with air quali-

ty measurement parameters (NO2, Pb, CO2, CO, HC and SO2). then the total av-

erage yield (NO2=54.061244µg/m3), (Pb = 6.37µg / m3), (CO2 = 24.33609PPM), 

(CO=3.403.31µ/m39PPM), (HC=3.149.903µg) and (SO2=225.399µg/m3) The 

problem of air pollution is up to an alarming level of the large number of pollu-

tants produced from daily activities. 

Conclusion: From the analysis results related to the analysis of pollutants in the 

air originating from motorized vehicle exhaust gas with parameters NO2, Pb, 

CO2, CO, HC and SO2 exceeding the limit value. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan Pencemaran udara 

adalah masuknya atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau komponen lain ke 

dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga melampaui baku mutu 

udara yang telah ditetapkan. Udara merupakan faktor yang penting dalam 

hidup dan kehidupan, sejalan dengan perkembangan pembangunan kota,serta 

bertamba transportasi, maka,kualitas udara pun mengalami perubahan yang-

disebabkan oleh terjadinya pencemaran udara, atau, sebagai berubahnya salah 

satu komposisi udara dari keadaan yang normal; yaitu masuknya zat pence-

mar (berbentuk  gas dan partikel kecil) ke dalam udara dalam jumlah tertentu 

untuk jangka waktu yang cukup lama, sehingga dapat mengganggu kehidupan 

masyarakat. 

Pencemaran udara akibat transportasi sangat berdampak terutama bagi 

masyarakat beraktivitasdi kompleks pasar demagan, karena penggunaannya 

transportasi yang kurang memadai dapat menimbulkan  pencemaran udara 

dan berdampak bagi kesehatan, komopsisi udara terdiri atas timbal/timah 

hitam (Pb),oksida sulfur (SO2), hidrokarbon (HC), karbon monoksida (CO), 

(karbondioksida (CO2) nitogen dioksida, (HO2) yang dihasilkan dari pemba-

karan bahan bakar yang berlangsung sempurna yang  dapat dicapai dengan 

tersedianya suplai udara yang berlebih, kondisi pembakaran yang sempurna 

dalam mesin kendaraan yang sering terjadi. 
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Dampak  pencemaran  udara ada banyak dampak yang dihasilkan dari 

pencemaran udara diantaranya: mengganggu kesehatan, kerusakan ling-

kungan. Kesehatan pada manusia akan terganggu akibat udara yang tercemar 

yang bisa mengakibatkan timbulnya penyakit seperti infeksi saluran pernapa-

san, paru-paru, jantung dan juga sebagai pemicu terjadinya kanker yang san-

gat berbahaya. Selanjutnya efek yang ditimbulkan pada lingkungan ekosistem 

adalah kerusakan lingkungan. 

Selain pencemaran udara yang berasal dari kendaraan bermotor  timbu-

nan sampah juga mempengaruhi kualitas udara itu di perlukan kesadaran 

masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan kesadaran adalah sadar 

akan perilaku atau perbuatan yang dilakukan.  Kesadaran tentang lingkungan 

hidup, menjaga lingkungan di sekitar kita merupakan aspek dasar yang harus 

dimiliki oleh semua orang, banyak cara sederhana yang dapat dilakukan oleh 

manusia untuk menjaga lingkungan diantara dengan membuang sampah pada 

tempatnya, dengan adanya kesadaran membuang sampah pada tempatnya 

atau menjaga lingkungan agar tetap bersih dapat memberikan udara yang 

segar dan membantu mengurangi efek dari pencemaran udara. Tentunya da-

lam mewujudkan lingkungan yang bersih perlu adanya kesadaran bagi semua 

pihak baik itu masyarakat, pemerintah maupun penghasil limbah polusi 

udara, agar dapat bersama-sama menjaga dan mengatasi pencemaran udara. 

Faktor-faktor yang menentukan intensitas emisi gas buang sumber 

pencemaran udara, faktor penting adalah; faktor potensi dispersi atmosfer 

daerah perkotaan akan sangat tergantung kepada kondisi dan perilaku meteor-
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ology, sektor transportasi mempunyai ketergantungan yang tinggi terhadap 

sumber energi yang berdampak terhadap kehidupan dan  lingkungan. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar blakang masalah tersebut peneliti merumuskan masalah 

penelitian, literasi bagaimana polutan di udara yang berasal dari gas buang 

kendaraan bermotor.  

C. Tujuan Penelitian   

Untuk mengkaji serta menganalisa Pengaruh Kadar, NO2, Pb, CO2, 

CO,HC,SO2 di lingkungan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan ilmu penge-

tahuan pada umumnya dan dapat dipergunakan sebagai bahan pertim-

bangan bagi peneliti dalam melakukan penelitian di bidang kesehatan 

masyarakat khususnya yang berhubungan dengan ”Analisis Polutan di 

Udara Yang Berasal dari Gas Buang Kendaraan Bermotor. 

2. Bagi Peneliti 

Menambah ilmu pengetahuan mengenai metode penelitian, “Analisis 

Polutan di Udara Yang Berasal dari Gas Buang Kendaraan Bermotor”. 

3. Bagi STIKes Wira Husada Yogyakarta di harapkan hasil penelitian ini 

dapat melengkapi referensi-referensi ilmiah mengenai “Analisis Polutan 

di Udara Yang Berasal dari Gas Buang Kendaraan Bermotor”. 
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4. Bagi peneliti selanjutnya  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan dapat 

menjadi data dasar oleh peneliti selanjutnya.  

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian sejenis dengan penelitian ini dilakukan oleh: 

1. Atqiya (2016) dengan berjudul “Pengaruh Jumlah Kendaraan Bermotor 

Terhadap Kualitas Udara Dan Pertumbuhan Tanaman Rheo Discolor di 

Yogyakarta” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah 

kendaraan bermotor terhadap kualitas udara di Yogyakarta, serta 

pengaruh kualitas udara terhadap pertumbuhan tanaman Rhoeo discolor. 

Penelitian ini dilakukan dengan cara survey dan observasi lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kendaraan bermotor terting-

gi di Taman Pintar yaitu 15676 unit/jam di pagi hari yang didominasi 

oleh motor. Semakin besar jumlah kendaraan bermotor semakin besar 

kadar CO, SO2, NOx, namun korelasi tidak signifikan. Semakin besar 

kadar CO semakin besar panjang dan lebar mulut stomata daun Rhoeo 

discolor, namun korelasi tidak signifikan.Perbedaan penelitian ini pada 

instrument penelitian, tempat dan waktu penelitian. Sedangkan persa-

maannya terletak pada variable terikat dan variable bebas. 

2. Nurmaningsih (2018) dengan judul  “Analisis Kualitas Udara Ambien 

Akibat Lalu Lintas Kendaraan Bermotor Surakarta”. Metode yang 

digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah metode survey (untuk 

pemilihan titik penelitian) dan metode analisa pendekatan (dengan 
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menggunakan rumus empiris). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa parameter emisi gas buang yang meliputi  CO, HC, NO, dan PM 

masih memenuhi standar kualitas udara yang di ijinkan. Meskipun 

demikian diharapkan pada semua masyarakat agar tetap memperhatikan 

baik kondisi lingkungan maupun penggunaan sarana transportasi, serta 

keadaan lalulitas yang baik, sehingga masalah emisi gas buang akibat la-

lu lintas tidak akan terjadi. Perbedaan penelitian ini pada instrument 

penelitian, tempat dan waktu penelitian.  

3. Haruna.,dkk. (2019), dengan judul “Pencemaran Udara Akibat Gas Bu-

ang Kendaraan Bermotor dan dampaknya terhadap kesehatan“. Penelitian 

ini bertujuan: menguraikan tentang komposisi dan perilaku gas buangan 

kendaraan bermotor yang dapat berdampak pada kesehatan manusia. 

Berdasarkan hasil kajian teori dari berbagai informasi bahwa bahan 

pencemar yang utama didalam gas buangan kendaraan bermotor adalah 

karbon monoksida (CO), senyawa hindrokarbon, oksida nitrogen (NOx) 

dan sulfur (SOx), dan partikulat debu termasuk timbal (PB). Sehingga 

kesimpulannya bahwa dalam mengantisipasi dampak negatif yang ditim-

bulkan oleh gas buangan kendaraan bermotor, maka peran pemerintah 

dalam menetapkan beberapa peraturan dan kebijaksanaan di bidang ling-

kungan hidup sangat dibutuhkan, dimana setiap usaha atau kegiatan dil-

arang melanggar baku mutu dan kriteria baku kerusakan lingkungan 

hidup yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Perbedaan penelitian ini 

pada instrument penelitian, tempat dan waktu penelitian.  
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4. Sedangkan persamaannya terletak pada variabel terikat dan variabel  

bebas perbedaan penelitian ini pada instrument penelitian, tempat dan 

waktu penelitian.  

5. Sengkey.,dkk.(2011), yang berjudul “Tingkat Pencemaran Udara Co 

Akibat Lalu Lintas Dengan Model Prediksi Polusi Udara Skala Mikro”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya konsentrasi 

CO yang dikeluarkan oleh lalu lintas kendaraan bermotor khususnya di 

ruas jalan Sam Ratulangi Manado. Metode penelitian ini yaitusurvei dan 

observasi lapangan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

pemodelan polusi udara skala mikro. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

besarnya konsentrasi gas CO akibat lalulintas di ruas jalan Sam Ratulangi 

Manado berkisar 7242.99μg/m3 sampai 15577,07μg/m3, belum 

melampaui ambang batas baku mutu udara ambient nasional. Dari jumlah 

polutan CO yang ada di udara, 80,22%-92,00% berasal dari kendaraan 

bermotor. Perbedaan dalam penelitian ini pada instrument penelitian, 

tempat dan waktu penelitian dan varibel terikat dan variable bebas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa beberapa jurnal penelitian maka penulis 

menyimpulkan bahwa:  

1. Kadar Nitrogen Oksida (NOx) dari gas buang kendaraan bermotor. 

hasil analisa beberapa jurnal maka yang memenuhi syarat 1,2579 dan  

50,35  sedangkan yang tidak memenuhi syarat  2.453.344. 

2. Kadar Timah Hitam (Pb) dari gas buang kendaraan bermotor. hasil 

analisa beberapa jurna rata-rata tidak memenuhi syarat 1.060 dan 

50,310. 

3. Kadar Karbon Dioksida (CO2), dari gas buang kendaraan bermotor. 

hasil analisa beberapa jurnal maka yang memenuhi syarat 3.996,92 

sedangkan yang tidak memenuhi syarat 20.339,17. 

4. Kadar Karbon Monoksida (CO), dari gas buang kendaraan bermotor. 

hasil analisa beberapa jurnal maka yang memenuhi syarat  dan 1.16 

dan 314.864 sedangkan yang tidak memenuhi syarat 252,29. 

5.  Kadar Hidrocarbon HC, dari gas buang kendaraan bermotor. hasil 

analisa beberapa jurnal maka yang memenuhi syarat 0,0003 se-

dangkan yang tidak memenuhi syarat 3149.90.  

6. Kadar Sulfur dioksida ( SO2), dari gas buang kendaraan bermotor . 

hasil analisa beberapa jurna rata-rata tidak memenuhi syarat (88,249), 

(52,17) dan (84,98). 

 



41 
 

 
 

B. Saran 

 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode 

penelitian kuantitatif atau metode penelitian pengukuran lansung ke 

lapangan agar hasil yang didapatkan dalam penelitian lebih lengkap 

serta dapat dilihat seberapa besar dampak polutan di udara bagi 

masyarakat. 

2. STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan Analisis 

polutan di uadara yang berasal dari gas buang kendaraan bermotor 

yang belum dilakukan penelitian oleh peneliti dan selama proses 

penyusunan skripsi ini, sumber yang ada di , sumber yang ada di per-

pustakaan masih sangat terbatas yang berkaitan dengan Analisis polu-

tan di udara yang bersal dari gas buang kendaraan bermotor.  

2. Bagi masyarakat 

    Masyarakat melakukan uji emisi secara rutin agar  dapat di lihat ka-

dar polutan yang di hasilkan serta menjaga lingkunganuntuk untuk 

tidak membuang sampah smbarang dan tetap penggunaan masker pe-

nutup hidung ketika beraktivitas di luar ruma.
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